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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam 
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan mempunyai RPP yang 
baik, berimplikasi pada pembelajaran yang baik. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan yang dilaksanakan di SD Ciren, pada 8 (delapan) orang guru yang 
berkemampuan dan latar belakang berbeda-beda, dengan menerapkan sebuah model 
supervisi yang menyatukan konsep supervisi klinis, konsep pembinaan CLCK, dan 
konsep spiritual quotient (kecerdasan spiritual) dalam sebuah supervisi klinis 
terpadu (integrated clinical supervison). Pengumpulan data diperoleh melalui 
observasi, interview dan dokumentasi. Validasi data menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. Sedangkan analisa data menggunakan analisa data 
kualitatif. Penelitian tindakan dilaksanakan dalam dua (2) siklus, setiap siklus 
meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Supervisi ini mampu 
meningkatkan kompetensi 8 guru SD Ciren dalam membuat RPP, yang awalnya 
rata-rata penilaian RPP 53,8. Setelah dilaksanakan siklus I, naik menjadi 72,0 dan 
di siklus II nilainya menjadi 93,5. Disamping itu timbul kesadaran guru bahwa RPP 
dibutuhkan untuk pembelajaran bukan hanya memenuhi administrasi. Terjadi 
peningkatan yang signifikan setelah dilakukan supervisi klinis terpadu oleh Kepala 
Sekolah. Supervisi terpadu ini sangat baik dilaksanakan secara berkesinambungan, 
juga baik dilaksanakan untuk memperbaiki ketugasan guru yang lainnya, sehingga 
kinerja guru meningkat 
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Abstract: The purpose of the studi is to improve teachers competence in making 
learning plans and has a very good learning implementation plan, has implication 
for good learning. This research is an action research which is implemented in SD 
Ciren on eight (8) teachers who have different abilities and backgrounds, by 
applying a supervision model which is combining the concept of clinical 
supervision, the concept of coaching CLCK, and the concept of spiritual quotient 
(spiritual intelligent) in an integrated clinical supervision. Colletcting data is 
obtained through observations, interviews, and documentations. Data validation 
uses source and technique triangulation. While analysis data uses qualitative data 
analysis. The research action implemented in two cycles, each cycle include 
planning implementation, observation and reflection. This supervision was able to 
improve the eight teachers competence in SD Ciren in making learning 
implementation plan, which initially the average assessment of learning 
implementation plan was 53,8. After cycle I was implemented, increase to 72,0 and 
in cycle II increase to 93,5. A significant improvement occurred after integrated 
supervision by the school principal was done. The integrated supervision is very 
well to implent continuously, also good to be implemented to improve the assignment 
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Pendahuluan 
Tujuan nasional pendidikan dapat tercapai apabila komponen sumber daya 
manusia, dalam hal ini guru, dikembangkan terus menerus agar dapat melakukan 
fungsinya secara maksimal. Profesionalisme guru sering dikaitkan dengan tiga faktor 
yang cukup penting, yaitu kompetensi, sertifikasi dan tunjangan profesi. (Tatang S, 
2016:202). Kompetensi Guru yang merupakan salah satu faktor terkait profesionalitas 
guru sangat menjadi perhatian dalam dunia pendidikan.  
Prosedur pengembangan keprofesian guru berbeda-beda di setiap jenjang 
pendidikan. Prosedur pengembangan di SD berbeda dengan SMP. Pengembangan 
keprofesian SD diperlukan dalam rangka meningkatkan kualitas layanan kepada peserta 
didik agar dapat mencapai hasil yang optimal dari proses pendidikan dan pembelajaran. 
(Mulyasa, 2013). Untuk itu berbagai cara ditempuh agar seorang guru menjadi 
profesional. Diantaranya dengan supervisi. Namun kadang supervisi tidak sesuai harapan. 
Praktik-praktik supervisi yang kurang manusiawi sering menyebabkan kegagalan dalam 
pemberian supervisi kepada guru-guru. Oleh karenanya sangat diperlukan adanya 
supervisi yang tujuannya memberikan layanan dan bantuan secara manusiawi. Kenyataan 
di lapangan, ternyata supervisi klinis yang ada tetap tidak memberikan hasil maksimal 
kepada kinerja guru.  
Berdasarkan hasil pengamatan penulis di SD Ciren, supervisi klinis yang ada tetap 
masih memberikan kesan menakutkan bagi guru, sehingga guru merasa tidak nyaman 
untuk disupervisi. Guru merasa supervisi hanyalah berakhir dengan menyalahkan guru 
tanpa memberikan solusi yang jelas dan terarah, sehingga hasil kinerja guru tetap sama 
dan tidak memberikan peningkatan, apalagi menumbuhkan kesadaran untuk 
melaksanakan dengan ikhlas sebagai wujud tanggungjawab dan kebutuhan guru. 
Pelaksanaan supervisi klinis lebih efektif jika antara guru dan supervisor memiliki 
sifat keterbukaan. Kinerja guru akan lebih meningkat dengan pembinaan yang tepat. (Aan 
Ansori, dkk, 2016). Untuk itu, penting kiranya melaksanakan supervisi klinis terpadu 
dengan memadukan konsep supervisi klinis, konsep pembinaan CLCK (Contoh, Latihan, 
Control, Kerja Mandiri) dan konsep Spiritual Quotient/SQ (Kecerdasan Spriritual), untuk 
meningkatkan kompetensi guru di SD Ciren membuat perencanaan pembelajaran yang 
baik, yang tentunya menunjang kinerja guru dalam kelas.  
Pembinaan berkala melalui CLCK (Contoh, Latihan, Control, Kerja Mandiri) 
adalah pola perbuatan membina sesuatu yang disediakan untuk ditiru/diikuti dari hasil 
berlatih dengan pengawasan dalam kegiatan melakukan sesuatu sehingga tidak 
bergantung pada orang lain. Sedangkan Kecerdasan Spritual adalah "kemampuan untuk 
memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah 
dan pemikiran yang bersifat fitrah, menuju manusia yang seutuhnya (hanif), dan memiliki 
pola pemikiran tauhidi (integralistik), serta berprinsip "hanya karena Allah" (Agustin, 
2015) 
Pengembangan model supervisi klinis yang mengkombinasikannya dengan CLCK 
dan SQ atau kecerdasan spiritual dapat menjadi suatu alternatif pengembangan model 
supervisi, sebagai pembinaan kompetensi guru karena memiliki langkah-langkah yang 
sangat sesuai dengan sistem penjaminan mutu pendidikan. Pelaksanaan supervisi klinis 
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terpadu tersebut diharapkan akan meningkatkan kompetensi guru terutama dalam 
membuat perencanaan pembelajaran (RPP). 
Untuk itu, penulis bermaksud untuk menerapkan sebuah model dengan 
menyatukan konsep supervisi klinis, konsep pembinaan CLCK, dan konsep spiritual 
quotient (kecerdasan spiritual) dalam sebuah supervisi klinis terpadu (integrated clinical 
supervison), melalui Penelitian Tindakan Sekolah untuk peningkatan kompetensi guru 




Penelitian ini merupakan penelitian tindakan yang menggunakan metode kualitatif.   
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada awal bulan Juli 2019 sampai dengan akhir bulan 
November 2019. Diawali dengan penyusunan Proposal (Juli minggu I-II), Observasi (Juli 
minggu III-IV), pelaksanaan tindakan Silus I dan II (Agustus-September), analisis data 
(September minggu IV- Oktober minggu II), pembahasan dengan pengamat (oktober 
minggu III-IV) dan penyusunan laporan Bulan November) 
Penelitian ini dilakukan di SD Ciren, Korwil Kecamatan Pandak, Kabupaten 
Bantul. Lokasi penelitian ini dipilih karena di sekolah ini penulis bertugas, sehingga 
penulis dapat melaksanakan penelitian tanpa harus meninggalkan tugas dan memperoleh 
manfaat dari penelitian ini untuk kemajuan sekolah. 
Target/Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah 8 orang guru di SD Ciren Korwil Kecamatan Pandak, 
Kabupaten Bantul pada Semester I Tahun Pelajarn 2019/2020, yang terdiri dari 6 guru 
kelas dan 2 guru mata pelajaran.  
Prosedur 
Penelitian tindakan sekolah ini mengacu pada model penelitian yang dikemukakan 
oleh Kemmis & Taggart, adaptasi Hopkins (Aqib, Amrullah, 2017:7) yang konsep 
pokoknya berupa perangkat-perangkat atau untaian-untaian dengan satu perangkat terdiri 
dari empat komponen yaitu planning, acting & observing, dan reflecting. Keempat 
komponen yang berupa untaian tersebut dipandang sebagai sebuah siklus dan sering 
disebut sebagai model spiralling cyclus, yaitu pelaksanaan siklus yang berurutan seperti 
membentuk spiral 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan dan bertujuan untuk memperbaiki 
kinerja guru dalam kelas yang difokuskan pada kompetensi guru dalam membuat RPP di 
SD Ciren. Apabila nanti belum berhasil di siklus 1 akan diulang di siklus II dan seterusnya 
sampai memperoleh hasil yang maksimal 
Data, Intrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
Data berupa data awal, data hasil analisis siklus dan tanggapan lain dari guru terhadap 
pelaksanaan supervise terpadu. Untuk memperoleh data yang akurat maka peneliti 
melakukan observasi selama tindakan dilaksanakan. Instrument yang dipakai untuk 
memperoleh data adalah turunan APKG yang dimodifikasi khusus untuk RPP, sesuai 
dengan standar proses pada Permendiknas no 23 tahun 2016, catatan lapangan serta 






















Teknik Analisis Data 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif namun hasil otentik dari penelitian ini 
disajikan secara kuantitatif. Kualitatif karena data diambil dari lapangan (fieldresearch), 
yang bersifat deskriptif kualitatif, untuk menjelaskan perubahan perilaku guru dan 
perilaku supervisor.   
Analisis data dilakukan terhadap hasil RPP guru sebagai data awal kemampuan 
guru dan hasil observasi yang dilakukan selama proses pembinaan, serta akan dianalisis 
secara deskriptif untuk mengukur keberhasilan proses pembinaan sesuai dengan tujuan 
penelitian tindakan sekolah ini. 
Pengumpulan data didasarkan pada situasi yang wajar, sebagaimana adanya, tanpa 
mempengaruhi atau mengintervensi keadaan. Pelaksanaan observasi dilakukan pada saat 
berlangsungnya aktivitas dalam proses supervisi klinis terhadap guru. Oleh karena itu, 
pada tahap ini, peneliti menggunakan tiga macam metode atau teknik pengumpulan data, 
yaitu observasi/ pengamatan terlibat, wawancara/interview mendalam dan dokumentasi. 









Komponen-komponen analisis data 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
1. Diskripsi Tempat Penelitian Tindakan 
SD Ciren merupakan salah satu sekolah dasar negeri  yang terletak di Kalurahan 
Triharjo, Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul. Visi SD Ciren berdasarkan dokumen 
sekolah adalah “Terwujudnya Peserta Didik yang Berprestasi, Terampil, Bertaqwa dan 
Berkarakter Indonesia. Jumlah siswa SD Ciren  ada 101 siswa terdiri 42 laki-laki dan 
59 perempuan.  
Sedangkan gurunya sebagai berikut:  
Tabel 1 
Data Guru SD Ciren Tahun Pelajaran 2019/2020 
No Nama Guru 
Kelas 
Ijazah Satus Lama 
Mengajar 
1 Sujirah, S.Pd.SD I S1 PGSD PNS 33 
2 Siti Dwi S, S.Pd.SD.,MM II S2 PNS 21 
3 Nur Aisyah SW, S.Pd. III S1 PGSD PNS 14 
4 Eva Zuniana N, S.Pd IV S1 PGSD CPNS 3 
5 Suhadi Purwanto, S.Pd V S1 PGSD PNS 16 
6 Eni Nuraini, S.Pd VI S1 PGSD GTT 8 
7 Sudarti, S.Pd PJOK S1 PENJAS PNS 33 
8 Elvi Pritasari, S.Kom.I PAI S1 Kom. Islam GTT 5 
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2. Hasil Penelitian Tindakan 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode tindakan. Supervisi 
klinis terpadu. Kepala Sekolah menerapkan supervisi klinisnya bersamaan dengan 
pembinaan model CLCK (Contoh, Latihan, Control Kerja Mandiri yang sudah sering 
juga dilakukan oleh kebanyakan Kepala Sekolah, dan pembinaan Spitual Quotient 
(SQ). Dilaksanakan kurang lebih selama 6 bulan yaitu dari Juli sampai dengan 
Desember 2019. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan studi dokumen. 
Sebelumnya didahului dengan persiapan, yang dimulai dari pengajuan judul dan 
proposal, mencari kajian teori yang sesuai, menyusun metode penelitian, ujian 
proposal, mengurus surat ijin penelitian, pemilihan sumber data, menyusun jadwal 
penelitian dan menyiapkan instrumen penelitian. Data pelaksanaan kegiatan supervisi 
klinis terpadu diperoleh melalui wawancara, observasi selama kegiatan berlangsung 
dan studi dokumen. Dilanjutkan dengan tahap tindak lanjut melalui interview/ 
wawancara dan dokumentasi 
 
Pra Siklus 
Penelitian ini diawali dengan identifikasi masalah yang ada di lapangan. Dari 
observasi awal, diketahui Guru di SD Ciren dalam melaksanakan pembelajaran di 
kelas masih banyak kelemahan. Setelah ditelusuri ternyata guru tidak menggunakan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, mereka mengajar langsung menggunakan buku 
yang merupakan buku wajib bagi siswa (buku paket).  
Sebenarnya guru mempunyai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) namun 
jarang sekali mereka sendiri yang menyusunnya. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) mereka dapatkan dari copy paste atau mendownload dari internet. KBM di kelas 
dilaksanakan sesuai buku, bukan sesuai RPP, sehingga dalam pembelajaran juga 
terlihat kurang baik.  
Saat observasi awal, peneliti meminta RPP yang dibuat sendiri oleh guru, namun 
juga terlihat RPPnya masih RPP yang didapat dari tempat lain bukan buatan sendiri. 
Komponen utama RPP ada yang sudah sesuai kaidah, ada yang belum. Komponen 
minimal yang ada, yaitu a)  Menentukan Bahan Pembelajaran dan Tujuan 
Pembelajaran, b) Mengembangkan dan mengorganisasikan materi, media (alat bantu 
pembelajaran), dan sumber belajar, c) Merencanakan skenario kegiatan Pembelajaran, 
d) Merancang pengelolaan kelas, e) Merencanakan prosedur, jenis, dan menyiapkan 
alat penilaian serta f) Tampilan dokumen Rencana Pembelajaran. Dihitung dengan 
rumus:  
   Nilai Akhir = 
Skor Perolehan x 100 
Skor Maksimum (24) 
Ketercapaian:  
76% - 100% = Baik Sekali, 56% - 75% = Baik, 26% - 55% = Cukup dan dibawah 25% = 
Kurang 
 














Perolehan Nilai  RPP (Pra Siklus) 
No Nama Guru Nilai 
1 Sujirah, S.Pd.SD Kelas I 58% 
2 Siti Dwi Sugiharti, S.Pd.MM Kelas II  42 % 
3 Nur Aisyah Sutrisno Wati, S.Pd. Kelas III 63% 
4 Eva Zuniana Nurohmah, S.Pd Kelas IV 63% 
5 Suhadi, S.Pd SD Kelas IV 54% 
6 Eni Nuraini, S.Pd.SD Kelas VI 50% 
7 Sudarti, SPd.  Penjas orkes 54% 
8 Elvi Pritasari, S.Kom.I Guru PAI 46% 
RERATA 53,8% 
 
 Dari data awal yang didapat, nilai untuk RPP yang dibuat guru baru 3 orang 
masuk katagori cukup dan 5 orang lainnya termasuk dalam katagori kurang. Hampir 
semua komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran skor masih rendah.  
Data ini dilengkapi dengan menggali keterangan kendala yang dihadapi setiap 
guru dalam membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Setelah melalui pendekatan 
personal didapat fakta yang menjadi kendala utama setiap personal adalah kurangnya 
pengetahuan membuat RPP dan kesadaran pentingnya RPP, selama ini asal ada 
sekedar memenuhi administrasi.  
Untuk itu akan dilakukan tindakan dengan supervisi klinis terpadu, karena perlu 
menumbuhkan kesadaran pentingnya RPP dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), 
sedangkan menciptakan KBM yang baik merupakan kewajiban dan tanggungjawab 
setiap guru dahulu, tidak asal ada RPP apalagi adanya RPP hanya untuk kepentingan 
supervisi akademik. Agar guru mudah paham dan santai dalam pembimbingan 
dilakukan secara individual dan tidak terikat waktu atau alat.  
Contoh RPP yang baik juga disiapkan agar guru lebih mudah memahami karena 
ada contoh konkritnya. Contoh ini akan digunakan dalam pembinaan model Contoh 
Lakukan Control Kerja Mandiri (CLCK). Penggabungan Pembinaan CLCK dibarengi 




Perencanaan supervisi klinis terpadu dalam Penelitian tindakan ini adalah a)  
Memberikan penjelasan kepada guru tentang temuan bahwa RPP yang dibuat oleh 
guru, masih belum mencerminkan kegiatan belajar mengajar yang baik, dan yang akan 
dilaksanakan oleh peneliti.b) Menyiapkan materi untuk pembinaan Spitual Quotient 
(SQ) dan mengundang Pengawas Sekolah agar memberikan motivasi awal kepada 
guru. c) Menyiapkan contoh RPP untuk memberikan gambaran RPP yang baik bagi 
guru dan pembinaan model Contoh Lakukan Control Kerja Mandiri (CLCK) 
menggunakan RPP tersebut, d) Menyiapkan Instrumen pengamatan dan evaluasi, e) 
Menetapkan indikator keberhasilan guru dalam membuat RPP f) Menyusun jadwal 
supervisi terpadu.  g) Melaksanakan supervisi klinis terpadu. h) Melaksanakan 












Pelaksanaan siklus 1 mulai hari Senin, 29 Juli 2019 sampai dengan 15 Agustus 
2019 dengan tidak terikat waktu, menyesuaikan waktu guru, setelah KBM. RPP yang 
dibuat menyesuaikan kelas masing-masing guru 
 
Observasi/pengamatan 
Tahap pengamatan proses membuat RPP yang dilakukan oleh guru SD Ciren, 
dilaksanakan oleh kepala sekolah sebagai supervisor sekaligus peneliti dan guru senior 
sebagai observer, serta pengawas TK/SD yang membantu, terutama untuk 
memberikan motivasi (SQ) dan penjelasan tentang RPP. 
Hasil pengamatan supervisi klinis terpadu ini dicatat pada lembar penilaian 
kemampuan merencanakan pembelajaran. Penilaian dokumen RPP dan catatan hasil 
observasi selama membuat RPP, terlihat pada penilaian sesuai Instrumen Penilaian 
Kompetensi Guru yang telah dibuat. 
Sebelum kegiatan supervisi klinis terpadu dilaksanakan juga observasi, terlebih 
dahulu dilakukan wawancara dengan guru-guru tentang RPP yang akan dibuat Guru. 
Hasil perolehan nilai RPP yang dibuat oleh masing-masing guru adalah: 
Tabel 3 
Rekap Perolehan Nilai RPP Guru SD Ciren (Siklus 1) 
No Nama Guru Nilai 
1 Sujirah, S.Pd.SD Kelas I 71% 
2 Siti Dwi Sugiharti, S.Pd.MM Kelas II  67 % 
3 Nur Aisyah Sutrisno Wati, S.Pd. Kelas III 83% 
4 Eva Zuniana Nurohmah, S.Pd Kelas IV 83% 
5 Suhadi, S.Pd SD Kelas IV 67% 
6 Eni Nuraini, S.Pd.SD Kelas VI 67% 
7 Sudarti, SPd.  Guru Penjas orkes 67% 
8 Elvi Pritasari, S.Kom.I Guru PAI 71% 
RERATA 72,0% 
Berdasarkan data di atas tentang hasil pemeriksaan RPP rata-rata nilai adalah 
72%, termasuk kategori B (baik). 4 orang guru katagori cukup, 4 orang katagori baik 
 
Refleksi 
Berdasarkan hasil pengamatan observer dan kepala sekolah sendiri, pelaksanaan 
supervisi klinis terpadu sudah sesuai dengan perencanaan. Berdasarkan hasil penilaian 
RPP dan pengamatan proses pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru di SD Ciren, maka peneliti melakukan refleksi sebagai berikut: a) 
Selama pelaksanaan tindakan masih ada guru yang terkesan malas, ada yang belum 
sepenuhnya menyadari pentingnya sebuah RPP. Ini perlu diberikan sentuhan spiritual 
(SQ) yang lebih mendalam. Kepala Sekolah di sela-sela pembimbingan akan tetap 
memberikan sentuhan-sentuhan spiritual kepada guru. Masih tetap dengan motto tidak 
menggurui, tidak mencela tetapi melayani dengan hati. Spritual Quontient (SQ) secara 
bersama-sama akan dilakukan dengan mendatangkan orang yang memberikan 
mativasi dan pencerahan, yang pelaksanaanya bersamaan dengan pengajian rutin 
sekolah yaitu Hari Minggu Pahing tanggal 25 Agustus 2019, b) Pembuatan RPP perlu 
diperbaiki dengan pembenahan yang tidak sama setiap guru, sesuai catatan 
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kekurangannya. c) Guru diberikan penjelasan kembali secara personal bagian-bagian 
RPP yang kurang paham. Komunikasi dilakukan tidak hanya secara langsung, mamun 
bisa dengan peralatan kumunikasi yang ada. d) Masih diperlukan contoh RPP dan 
pembinaan CLCK agar guru lebih paham setiap komponen RPP dan bagaimana 
membuatnya. e) Batas waktu penyelesaian pembuatan RPP memang tidak sama dan 




Tindakan pada siklus II ini didasarkan pada hasil refleks pada tindakan siklus I. 
Peneliti/Kepala Sekolah memberikan instruksi atau saran untuk memperbaiki RPP 
sesuai kekurangannya masing-masing, juga disarankan agar pembuatan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) bisa memberikan gambaran yang jelas apa yang akan 
dilakukan guru dalam KBM. Pembuatan RPP didasarkan penyampaikan tujuan 
pembelajaran kepada peserta didik  
 
Pelaksanaan 
Pelaksanaan siklus II mulai hari Senin, 16 Agustus 2019 sampai dengan 30 
September 2019. Peneliti masih tetap memilih bahwa pelaksanaan tindakan ini tidak 
terikat waktu, menyesuaikan waktu guru, setelah KBM atau di sela-sela KBM, RPP 
yang dibuat tetap dengan RPP yang menyesuaikan kelas masing-masing guru. Semua 
Guru membuat RPP, dan direkap.  
 
Observasi 
Tahap pengamatan Siklus II proses membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang dilakukan oleh guru SD Ciren, dilaksanakan oleh kepala sekolah sendiri 
sebagai supervisor sekaligus peneliti dan guru senior sebagai observer. Pengawas 
TK/SD tetap membantu, terutama untuk memberikan motivasi (SQ) dan penjelasan 
tentang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran jika ada yang kurang dipahami oleh 
Kepala Sekolah.  
Hasil pengamatan supervisi klinis terpadu pada Siklus II ini dinilai dan dicatat 
seperti saat siklus 1. Pembuatan RPP oleh Guru berdasarkan SK/KD yang dipilih 
sendiri oleh guru yang beda dengan yang siklus 1. Hasil perolehan nilai RPP yang 
dibuat oleh masing-masing guru adalah sebagai berikut:  
Tabel 4 
Rekap Perolehan Nilai RPP Guru SD Ciren (Siklus II) 
No Nama Guru Nilai 
1 Sujirah, S.Pd.SD Kelas I 92% 
2 Siti Dwi Sugiharti, S.Pd.MM Kelas II  88 % 
3 Nur Aisyah Sutrisno Wati, S.Pd. Kelas III 96% 
4 Eva Zuniana Nurohmah, S.Pd Kelas IV 96% 
5 Suhadi, S.Pd SD Kelas IV 92% 
6 Eni Nuraini, S.Pd.SD Kelas VI 96% 
7 Sudarti, SPd.  Penjasorkes 92% 











Terlihat pada tabel 8 di atas bahwa nilai rata-rata hasil pemeriksaan RPP adalah 
93,5%. Termasuk kategori baik sekali. Semua guru mencapai nilai yang baik sekali.  
 
Refleksi 
Berdasarkan hasil pengamatan observer dan kepala sekolah sendiri, 
pelaksanaan supervisi klinis terpadu pada siklus II berjalan sesuai dengan 
perencanaan. Berdasarkan hasil penilaian RPP dan pengamatan proses pembuatan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dilakukan oleh guru di SD Ciren, maka 
peneliti melakukan refleksi sebagai berikut:  
Selama pelaksanaan tindakan pada siklus II semua guru merasa senang, merasa 
terbantu. Tidak terlihat yang masih malas, hampi semua dengan sepenuhnya 
menyadari pentingnya sebuah RPP. Sentuhan sentuhan spiritual (SQ) yang diberikan 
ternyata banyak manfaatnya bagi guru. Mereka tergugah untuk membuat RPP yang 
baik, agar KBM terarah dan menarik serta mampu memberi pengalaman bagi anak 
didik. 
 
3. Pembahasan  
Supervisi klinis terpadu yaitu sepervisi klinis yang dipadukan dengan pembinaan 
Spritual Quotient (SQ) dan Pembinaan model Contoh Lakukan Control Kerja Mandiri 
(CLCK). Satu kegiatan dengan memakai tiga model pembinaan sekaligus agar tujuan 
penelitian tercapai. Kegiatan kepala sekolah dalam penelitian ini adalah langsung 
mengamati kegiatan guru dalam membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
yang sedang diterapkan supervisi terpadu secara keseluruhan dengan faktor yang 
mempengaruhinya. Supervisi klinis tepat dilaksanakan karena prosedur 
pelaksanaannya lebih ditekankan kepada mencari sebab-sebab atas kelemahan yang 
terjadi di dalam proses belajar mengajar, dan kemudian secara langsung pula 
diusahakan bagaimana cara memperbaiki kelemahan atau kekurangan tersebut.  
Sedangkan Pembinaan CLCK (Contoh, Latihan, Control, Kerja Mandiri) adalah 
pola perbuatan membina sesuatu yang disediakan untuk ditiru/diikuti dari hasil berlatih 
dengan pengawasan dalam kegiatan melakukan sesuatu sehingga tidak bergantung 
pada orang lain. Dengan demikian Pembinaan CLCK merupakan pola usaha, tindakan 
dan kegiatan yang dilakukan secara efesien dan efektif untuk memperoleh hasil yang 
lebih baik untuk ditiru dari hasil latihan dalam pengawasan sehingga dalam melakukan 
sesuatu tidak bergantung pada orang lain  
Menurut Ary Ginanjar Agustian dalam buku best seller-nya ESQ, menyebutkan, 
bahwa SQ adalah "kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku 
dan kegiatan, melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah, menuju 
manusia yang seutuhnya (hanif), dan memiliki pola pemikiran tauhidi (integralistik), 
serta berprinsip "hanya karena Allah". SQ membantu seseorang untuk membangun 
dirinya secara utuh.  
Melalui teknik ini, kepala sekolah/peneliti dapat mengamati secara langsung 
kegitan guru dalam membuat RPP secara keseluruhan dengan berbagai faktor yang 
mempengaruhinya. Hasil observasi dapat digunakan oleh supervisor bersama guru 
untuk menentukan cara-cara yang paling tepat untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kompetensi guru dalam membuat RPP.   
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Dari hasil pelaksanaan supervisi klinis terpadu dilakukan memang telah terjadi 
peningkatan kompetensi guru dalam membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) di SD Ciren, Triharjo, Pandak, Bantul. 
Tabel 9 
Rekap Perbandingan Perolehan Siklus I dan Siklus II 
Kompetensi Guru SD Ciren dalam membuat RPP 
No Nama Guru 
Kelas 
Siklus Naik Keterangan 
Pra I II Pra-I 1-II 
1 Sujirah, S.Pd.SD I 55 75 90 20 15 Baik Sekali 
2 Siti Dwi S, S.Pd.MM II  40 65 85 25 20 Baik Sekali 
3 Nur Aisyah SW, S.Pd. III 60 80 95 20 15 Baik Sekali 
4 Eva Zuniana N, S.Pd IV 60 80 95 20 15 Baik Sekali 
5 Suhadi, S.Pd SD IV 50 65 90 15 25 Baik Sekali 
6 Eni Nuraini, S.Pd.SD VI 45 70 95 25 25 Baik Sekali 
7 Sudarti, SPd.  PJOK 50 65 90 15 25 Baik Sekali 
8 Elvi Pritasari, S.Kom.I PAI 45 70 95 25 25 Baik Sekali 
RERATA 50,6 71,3 91,9 20,6 20,6  
Dari tabel tersebut diketahui bahwa kompetensi guru dalam membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran semuanya mengalami kenaikan yang signifikan setelah 
dilaksanakannya supervisi terpadu oleh kepala sekolah. Rerata Kompetensi guru dari 
Pra Siklus ke Siklus I meningkat dari 50,6 menjadi 71,3, sedangkan dari siklus I ke 
II juga meningkat. Dari 71,3 naik menjadi 91,9. Peningkatan setiap guru tidak sama, 
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 Berdasarkan data dan fakta di lapangan tersebut terbukti terjadi peningkatan 
kompetensi guru dalam dalam membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
setelah dilakukan supervisi terpadu oleh kepala sekolah dan RPP yang dihasilkan 
oleh oleh Guru-guru SD Ciren adalah RPP yang baik sesuai dengan Peraturan 
Menteri no 23 tahun 2016. 
Supervisi Klinis Terpadu sangat bermanfaat untuk mendapatkan informasi 
tentang proses membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran secara langsung, baik 
yang menyangkut kelebihan maupun kekurangan dan kelemahamnnya (Mulyasa, 
2013: 245). Dan memang benar dengan mengadakan supervisi klinis terpadu di SD 
Ciren kepada guru-guru, Kepala Sekolah/Peneliti benar- benar mendapatkan 
informasi yang lengkap tentang kekurangan dan kelebihan guru dalam membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  
 
Kesimpulan 
Supervisi klinis terpadu yang dilakukan oleh kepala Sekolah mampu 
meningkatkan kompetensi guru dalam membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) di SD Ciren, Triharjo, Pandak, Bantul, Yogyakarta. Guru dalam menyusun rencana 
pembelajaran telah berdasarkan prosedur, sistematis dan mengacu pada prinsip-prinsip 
dan komponen-komponen perencanaan pembelajaran, meskipun masih ada dokumen 
rencana pembelajaran guru yang belum sepenuhnya disusun secara runut sebagaimana 
komponen-komponen yang seharusnya, namun tidak mengurangi esensinya. Kompetensi 
berkualitas diharapkan menghasilkan mutu pembelajaran yang berkualitas. Dokumen 
RPP yang baik dihasilkan Guru SD Ciren setelah dilakukan supervisi klinis terpadu oleh 
Kepala Sekolah. RPP sudah sesuai dengan prosedur pembuatan RPP. 
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